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ABSTRAK

Penelitian ini dilakukan bertujuan untuk membuktikan pengaruh usia dewan direksi,
kompetensi dewan direksi, profesional dewan direksi, dan pengalaman kerja dewan direksi
terhadap kinerja keuangan perusahaan. Variabel independen yang terdapat pada penelitian ini
yaitu usia dewan direksi, kompetensi dewan direksi, profesional dewan direksi, dan
pengalaman kerja dewan direksi. Variabel dependen yang terdapat pada penelitian ini yaitu
kinerja keuangan perusahaan yang diukur menggunakan return on asset (ROA). Sampel yang
digunakan pada penelitian ini adalah perusahaan property and real estate yang tercatat di Bursa
Efek Indonesia (2017-2019) dan diambil dengan metode purposive sampling. Metode
purposive sampling ini yaitu mengambil sampel dengan memilih berdasarkan kriteria yang
telah ditentukan oleh peneliti. Sehingga dalam penelitian ini diperoleh sebanyak 32 perusahaan
dengan 96 data observasi. Hipotesis yang ada pada penelitian ini diuji dengan analisis regresi
linear berganda, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kompetensi dan pengalaman kerja
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan perusahaan, sedangkan umur dan

profesional tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan perusahaan.

Kata kunci: Usia, kompetensi, profesional, pengalaman kerja, kinerja keuangan perusahaan.
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ABSTRACT

This study aims to prove the effect of the age of the board of directors, the competence
of the board of directors, the professional of the board of directors, and the work experience of
the board of directors on the company’s financial performance. The independent variables
contained in this study were the age of the board of directors, the competence of the board of
directors, the professional of the board of directors, and the work experience of the board of
directors. The dependent variable in this study is the company’s financial performance which
is measured using return on assets (ROA). The sample used in this study are property and real
estate companies listed on the Indonesia Stock Exchange (2017-2019) and were taken using a
purposive sampling method. This purposive sampling method is taking samples by choosing
based on the criteria that have been determined by the researcher. So that in this study obtained
as many as 32 companies with 96 observation data. The hypothesis in this study was tested by
multiple linear regression analysis, the results of this study indicate that competence and work
experience have a positive and significant effect on the company’s financial performance,

while age and professional have no significant effect on the company’s financial performance.

Keywords: Age, competence, professional, work experience, company financial performance.
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BAB |
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah

Perusahaan merupakan sebuah organisasi atau suatu lembaga yang terdiri dari
sekumpulan orang yang bekerja sama untuk menjalankan kegiatannya, terutama pada bidang
ekonomi yang dilakukan secara terus menerus dan berkesinambungan. Kegiatan tersebut
dilakukan untuk mencapai tujuan perusahaan sesuai dengan yang telah ditargetkan oleh para
pemangku kepentingan seperti stakeholder dan direktur perusahaan. Tujuan perusahaan yaitu
untuk mendapatkan keuntungan semaksimal mungkin, menyejahterakan para stakeholder, dan
meningkatkan nilai perusahaan dengan cara memaksimalkan kinerja keuangan perusahaan.
Ketika mendirikan suatu perusahaan harus memiliki tujuan dan misi yang jelas. Karena dalam
mencapai nilai perusahaan yang baik dibutuhkan aktivitas internal yang kondusif dan sistematis

sehingga dapat memudahkan dalam mencapai target perusahaan (Wisnuwarman, 2021).

Kinerja keuangan menurut lkatan Akuntansi Indonesia (2007) adalah kapasitas yang
dimiliki oleh suatu perusahaan dalam mengelola dan mengendalikan sumber daya yang
dimiliki sebagai gambaran dari sebuah kondisi keuangan perusahaan pada periode tertentu.
Kinerja keuangan juga merupakan hasil yang dicapai oleh perusahaan atas semua kegiatan
pengelolaan yang dilakukan dan dapat dihitung dengan berbagai rasio, yaitu rasio profitabilitas,
likuiditas, leverage, dan aktivitas perusahaan. Dengan menggunakan rasio profitabilitas dapat
melihat kemampuan perusahaan dalam menghasilkan keuntungan atau laba yang dapat diukur
menggunakan Return on Asset (ROA), Return on Equity (ROE), dan Economic Value Added

(EVA) (Indonesia I. A., 2007).

Return on Asset (ROA) merupakan suatu rasio yang digunakan untuk mengukur
profitabilitas suatu perusahaan secara keseluruhan dan dapat menunjukkan efisiensi dari aset
perusahaan dalam menghasilkan laba. Perusahaan yang memiliki nilai ROA yang tinggi maka

1



dapat diartikan semakin baik kinerja perusahaan tersebut. Return on Equity (ROE) yaitu suatu
rasio yang digunakan untuk menunjukkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba
bersih yang tersedia bagi pemilik atau investor. Rasio profitabilitas yaitu suatu rasio yang
digunakan untuk menilai kemampuan perusahaan dalam mencari profit. Dalam rasio
profitabilitas, kinerja keuangan juga dapat diukur melalui efektivitas manajemen yang dilihat
dari hasil pengembalian dari perolehan penjualan dan investasi. Economic Value Added (EVA)
yaitu pengukuran yang berdasarkan jumlah nilai absolut dari seluruh nilai kekayaan pemegang
saham yang dihasilkan, baik jumlah yang dihasilkan bertambah maupun berkurang.
Perhitungan Kkinerja perusahaan tersebut dilakukan sebagai wujud transparansi dan
akuntabilitas manajemen perusahaan kepada para stakeholders. Pengungkapan informasi yang
dilakukan secara terbuka tentang kinerja keuangan perusahaan dapat memberikan rasa percaya
bagi para investor terhadap perusahaan bahwa investasi yang dilakukan dalam kondisi yang
aman dan diharapkan dapat memberi keuntungan di masa yang akan datang. Baik buruknya
kinerja keuangan perusahaan ini juga dipengaruhi oleh penerapan tata kelola perusahaan

(Corporate Governance) (Suhendro, 2018).

Corporate Governance merupakan elemen yang penting untuk mencapai tujuan
perusahaan dalam pengelolaan aktivitas yang tepat dengan melakukan pengaturan hubungan
antara pihak-pihak yang berkepentingan seperti manajemen, stakeholders, dewan komisaris,
dan dewan direksi. Corporate Governance juga dapat mengelompokkan dan menjadi jembatan
pemisah antara kepentingan para manajemen dengan kepentingan para pemegang saham dalam
mengelola perusahaan sehingga dapat menghasilkan mekanisme yang baik. Mekanisme
perusahaan bertujuan untuk mengendalikan, mengatur, dan melakukan pengelolaan bisnis yang
di dalamnya juga termasuk pengelolaan risiko agar tujuan perusahaan dapat tercapai dengan
baik. Konsep dari Corporate Governance yaitu terdapat stewardship theory dan agency theory.

Stewardship theory merupakan sebuah teori yang menganggap bahwa manajemen bertanggung



jawab untuk mengatur dengan baik para kepentingan publik maupun stakeholder. Stakeholder
merupakan perorangan atau kelompok yang mendapatkan keuntungan ataupun kerugian dan
seluruh hak mereka dari sebuah perusahaan sesuai dengan yang sudah disepakati. Para kreditor,
pekerja, atau buruh, pemasok, pelanggan, para pemegang saham, dan masyarakat pada
umumnya termasuk dalam stakeholder. Agency theory merupakan suatu teori yang
menjelaskan tentang hubungan antara manajemen dengan pihak pemegang saham. Pada
perkembangan yang terjadi, agency theory menjadi cerminan dari kenyataan yang ada, karena
dalam pengelolaannya dilakukan sesuai dengan peraturan dan ketentuan yang ada (Adrian,

2011).

Pada saat ini banyak isu yang terjadi tentang buruknya Corporate Governance yang
terjadi di Indonesia. Terdapat fenomena yang terjadi pada perusahaan sektor property and real
estate. Pergerakan indeks investasi yang masih lemah pada sektor property and real estate pada
Maret 2018 mengalami penurunan sebesar 5,67 persen dibandingkan dengan indeks investasi
pada sektor lainnya. Terlihat dari data pada Bursa Efek Indonesia (BEI), indeks investasi pada
sektor property and real estate terkoreksi sebesar 0,77 persen ke level 491,948. Investasi pada
sektor property and real estate masih lambat karena daya beli masyarakat yang belum pulih
dan masyarakat masih terfokus untuk memenuhi kebutuhan pokok terlebih dahulu. Di tengah
industry yang masih negative, banyak investor yang melepas sahamnya di sektor property and
real estate dan mengalihkan sahamnya ke sektor lain. Hal tersebut terbukti dengan melihat
indeks dari sektor property and real estate yang menurun derastit sejak awal tahun hingga saat
ini. Indeks investasi sektor property and real estate pada Januari turun sebesar 5,67 persen
hingga Kkini dan berada di level 521,547. Hal tersebut diperburuk juga dengan harga property
yang mahal dan semakin meningkat setiap tahunnya sehingga masyarakat sulit mengejar harga
property dan mengindikasikan bahwa masyarakat tidak terlalu optimis dengan kondisi ekonomi

di Indonesia. Terus menurunnya indeks investasi pada sektor property and real estate masih



dapat terbilang likuid. Karena terdapat beberapa emiten pada sektor property and real estate
yang masuk dalam indeks LQ45, seperti PT Bumi Serpong Damai Tbhk (BSDE) dan PT
Summarecon Agung Tbk (SMRA) (Mutmainah, 2017). Penurunan investasi yang terjadi pada
sektor property and real estate menunjukkan lemahnya kinerja keuangan perusahaan yang ada
pada sektor property and real estate karena masih banyak perusahaan pada sektor property and
real estate yang membukukan penurunan pendapatan, sedangkan terdapat juga beberapa

perusahaan yang mengandalkan sumber pendapatan non-rutin hal (Caesario, 2018).

Good Corporate Governance merupakan suatu proses yang digunakan oleh pemangku
kepentingan seperti dewan direksi, dewan komisaris, dan RUPS untuk memberikan nilai
kepada para pemegang saham, yang dilakukan secara terus menerus dalam jangka waktu yang
Panjang, dengan tetap memperhatikan kepentingan para pemegang saham dan dilakukan
berdasarkan peraturan perundangan dan norma yang berlaku. Dalam Good Corporate
Governance terdapat beberapa prinsip dasar seperti accountability, responsibility,
transparency, independency, dan fairness. Transparency merupakan keterbukaan atas seluruh
informasi perusahaan, baik dalam proses pengambilan keputusan, pengungkapan informasi
yang bersifat material dan relevan mengenai perusahaan. Accountability merupakan suatu
penjelas dari fungsi, system, struktur, dan pertanggung jawaban dalam internal perusahaan
sehingga dapat menghasilkan pengelolaan perusahaan dapat terlaksana dengan efisien.
Responsibility merupakan kepatuhan dalam pengelolaan perusahaan sesuai dengan prinsip
korporasi serta peraturan perundangan yang berlaku. Independency merupakan keadaan
perusahaan yang dikelola dengan profesional tanpa ada benturan kepentingan antara pihak
internal dan eksternal yang tidak sesuai dengan peraturan yang berlaku. Fairness merupakan
kewajaran dan kesetaraan yang adil dalam memberikan hak untuk para pemegang saham

berdasarkan perjanjian sesuai dengan peraturan yang ada. (Adrian, 2011)



Pelaksanaan Good Corporate Governance dalam suatu perusahaan menjadi salah satu
kunci sukses untuk tumbuh dan berkembang dalam jangka panjang. Perusahaan yang dengan
serius mengimplementasikan Good Corporate Governance dan memiliki peringkat yang baik,
maka secara langsung perusahaan tersebut juga menaikkan nilai sahamnya. Perusahaan dengan
penerapan Good Corporate Governance yang tinggi maka tingkat ketaatan perusahaan juga
tinggi dan dapat menghasilkan kinerja yang baik pula. Penerapan Good Corporate Governance
juga dapat mengurangi tingkat risiko yang mungkin terjadi karena adanya pengambilan
keputusan yang menguntungkan diri sendiri oleh dewan sehingga dapat menurunkan
kepercayaan para investor. Mekanisme perusahaan yang dapat membantu terwujudnya
Corporate Governance yang baik terdiri dari kepemilikan manajerial, kepemilikan

institusional, dewan komisaris, dewan direksi, dan komite audit .

Dewan direksi merupakan faktor penting yang berpengaruh terhadap kinerja perusahaan.
Dewan direksi adalah bagian dari perusahaan yang bertanggung jawab atas seluruh pengelolaan
dengan mencermati tujuan dan kepentingan korporasi serta memperhatikan kepentingan para
pemegang saham dan seluruh stakeholder. Dewan direksi tidak hanya terdiri dari satu orang
tetapi terdiri dari beberapa orang yang membentuk suatu organ dan memiliki satu anggota
direksi yang diangkat menjadi direktur utama. Dewan direksi dalam sebuah perusahaan

memiliki fungsi dan tugas sebagai berikut:

A. Kepengurusan
Dalam fungsi ini dewan direksi bertugas menentukan dan menyusun visi misi, nilai-
nilai dan program jangka panjang maupun pendek.

B. Manajemen risiko
Dalam fungsi ini dewan direksi harus mampu menyusun dan melaksanakan sistem
perusahaan dengan baik.

C. Pengendalian internal



Dalam fungsi ini dewan direksi harus mampu menyusun dan melaksanakan sistem
pengendalian internal dengan baik agar kekayaan dan kinerja perusahaan terjaga
dengan baik.

D. Komunikasi
Dalam fungsi ini dewan direksi harus mampu menjadi penghubung komunikasi yang
baik antara perusahaan dengan para pemangku kepentingan.

E. Tanggung jawab Sosial
Dalam fungsi ini dewan direksi harus memastikan bahwa segala tanggung jawab sosial

perusahaan.

Selain fungsi-fungsi di atas dewan direksi juga memiliki beberapa karakteristik yang melekat
pada setiap individu yang dapat berpengaruh terhadap kesuksesan seperti usia, kompetensi,

profesional, dan pengalam kerja. (Adrian, 2011)

Karakteristik pertama yang melekat pada dewan direksi yang dapat memengaruhi
kesuksesan yaitu keragaman usia. Keragaman usia pada penelitian ini dipilih menjadi variabel
karena dalam dunia kerja pada saat ini sudah menjadi fenomena yang lumrah karena
kedewasaan usia menjadi faktor penentu yang menonjol terhadap pembentukan Kkerja
seseorang. Karyawan yang memiliki usia lanjut lebih sukar untuk memulai karir baru sehingga
kebanyakan karyawan dengan usia lanjut lebih taat dan setia terhadap perusahaan. Selain itu
karyawan yang lebih cukup umur dan matang lebih mudah mengambil keputusan dengan lebih
fasih. Tolok ukur dewasa seseorang dapat dilihat dari beberapa tahapan, pertama masa dewasa
dini, merupakan seseorang berusia 18-40 tahun, kedua dewasa madya dari usia 40-60 tahun,
ketiga dewasa lanjut, yaitu dari usia 60 tahun sampai batas kematian. Karakteristik kedua yang
melekat pada dewan direksi yang dapat memengaruhi kesuksesan yaitu kompetensi dewan
direksi. Pada saat ini kompetensi dewan direksi juga sangat penting untuk diperhatikan, karena
kompetensi melambangkan nilai-nilai dasar dan keterampilan dalam segala hal yang dimiliki
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oleh dewan direksi. Kompetensi yang dimiliki seorang dewan direksi dapat berpengaruh
terhadap keputusan-keputusan yang diambil untuk mengatur jalannya perusahaan dan
pemeliharaan sumber daya manusianya sehingga kompetensi dewan direksi menjadi salah satu
variabel yang dapat digunakan dalam penelitian ini. Kompetensi dewan direksi dapat dilihat
dari pendidikan dan sertifikasi yang dimilikinya. Seorang dewan direksi dapat dikatakan

memiliki kompetensi jika memiliki kriteria tersebut (Wisnuwarman, 2021).

Karakteristik ketiga yang melekat pada dewan direksi yang dapat memengaruhi
kesuksesan yaitu profesional. Profesional dewan direksi sangat penting dan menjadi variabel
ada penelitian ini karena seseorang yang memiliki profesional yang baik maka dapat dengan
mudah untuk mengambil keputusan dalam mengatur jalannya perusahaan. Profesional seorang
dewan direksi dapat juga dilihat dari keanggotaan asosiasi yang diikutinya karena semakin
banyak keanggotaan asosiasi yang diikutinya maka dapat mengasah seorang anggota dewan
dalam mengambil keputusan dalam setiap masalah yang ada, sehingga seorang dewan direksi
yang mengikuti keanggotaan asosiasi dapat dikatakan memiliki profesional. Karakteristik
keempat yang dapat melekat pada dewan direksi yang dapat memengaruhi kesuksesan yaitu
pengalaman kerja. Pengalaman kerja yang dimiliki oleh dewan direksi akan berpengaruh
terhadap pemikiran dan tindakan oleh dewan direksi akan berpengaruh terhadap pemikiran dan
tindakan yang dilakukannya ketika dihadapkan oleh sebuah tugas. Semakin lama pengalaman
yang dimiliki maka dewan direksi akan memiliki pemikiran yang lebih rasional sehingga

variabel tersebut digunakan dalam penelitian ini (Wisnuwarman, 2021).

Maka dari latar belakang tersebut, peneliti mengangkat judul “Pengaruh Usia,
Kompetensi, Profesional, dan Pengalaman Kerja Pada Dewan Direksi Terhadap Kinerja
Keuangan Perusahaan Pada Perusahaan Sektor Property & Real Estate yang Listing di Bursa
Efek Indonesia (2017-2019)”, peneliti ingin meninjau kembali dengan menggunakan
pengukuran karakteristik dewan direksi pada faktor pengukuran usia dewan direksi,
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kompetensi dewan direksi yang terdiri dari kompetensi pendidikan dewan direksi dan
kompetensi sertifikasi dewan direksi, professional dewan direksi, serta pengalaman kerja
dewan direksi. Seluruh factor tersebut diharapkan dapat mencapai kepuasan perusahaan dan

investor serta memberikan pengaruh yang positif terhadap kinerja keuangan perusahaan.

Alasan memilih perusahaan pada sub-sektor property and real estate sebagai objek
penelitian yaitu pada sub-sektor tersebut merupakan salah satu tolok ukur pertumbuhan
ekonomi di suatu negara serta dapat terpengaruh karena meningkatnya jumlah penduduk yang
terjadi di suatu negara. Sub-sektor tersebut juga merupakan salah satu yang sangat dibutuhkan
manusia sebagai kebutuhan primer, karena kebutuhan akan tempat tinggal sangat penting,
sehingga hal ini sangat menarik untuk diteliti. Informasi tersebut juga berhubungan dengan
GCG perusahaan karena penerapan GCG yang rapi dan teratur dapat menghasilkan kinerja
keuangan perusahaan yang baik. Salah satu alasan terlaksananya GCG adalah peran penting

dari dewan direksi.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian di atas, secara rinci permasalahan dalam penelitian ini dapat

dirumuskan pertanyaan penelitian sebagai berikut:

1. Apakah usia dewan direksi berpengaruh terhadap kinerja keuangan perusahaan?

2. Apakah kompetensi dewan direksi berpengaruh terhadap kinerja keuangan perusahaan?

3. Apakah profesionalitas dewan direksi berpengaruh terhadap Kkinerja keuangan
perusahaan?

4. Apakah pengalaman kerja berpengaruh terhadap kinerja keuangan perusahaan?

1.3 Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui apakah usia dewan direksi berpengaruh positif atau negatif terhadap

kinerja keuangan perusahaan.



2. Untuk mengetahui apakah kompetensi dewan direksi berpengaruh positif atau negatif
terhadap kinerja keuangan perusahaan.

3. Untuk mengetahui apakah profesionalitas dewan direksi berpengaruh positif atau
negatif terhadap kinerja keuangan perusahaan.

4. Untuk mengetahui apakah pengalaman kerja dewan direksi berpengaruh positif atau

negatif terhadap kinerja keuangan perusahaan.

1.4 Manfaat Penelitian

1.4.1 Manfaat Teoritis

Manfaat dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi untuk penelitian lainnya
yang membahas lebih lanjut lagi tentang pengaruh kompetensi, profesional, usia, dan

pengalaman kerja dewan direksi terhadap kinerja keuangan perusahaan.

1.4.2 Manfaat Praktis

A. Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan pemahaman dan pengetahuan peneliti
tentang usia dewan direksi, kompetensi dewan direksi, profesionalitas dewan direksi,
dan pengalaman kerja dewan direksi terhadap kinerja keuangan perusahaan. Manfaat
penelitian ini untuk peneliti berikutnya dapat menjadi kajian teoritis dan referensi di
masa yang akan datang

B. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan referensi kepada para investor dalam
pengambilan keputusan pada saat investasi ke perusahaan yang menerapkan Corporate
Governance.

C. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman dan wawasan untuk
masyarakat luas tentang pengaruh usia dewan direksi, kompetensi dewan direksi,
profesionalitas dewan direksi, dan pengalaman dewan direksi terhadap kinerja

keuangan perusahaan.



1.5 Sistematika penulisan

Sistematika penulisan yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari lima bab

berupa pembahasan dan daftar Pustaka beserta lampiran-lampiran, yaitu:

PENDAHULUAN

Bab ini penulis membahas tentang latar belakang masalah, rumusan masalah,
tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika penelitian.

KAJIAN PUSTAKA

Bab ini penulis membahas terkait teori-teori yang dijadikan sebagai landasan di
dalam melakukan penelitian. Yang di dalamnya terdapat referensi-referensi dari
penelitian sebelumnya, kerangka pikiran beserta hipotesis yang akan digunakan
sebagai alat uji dalam penelitian.

METODE PENELITIAN

Bab ini penulis membahas yang terkait tentang populasi dan penentuan sampel,
metode-metode pengumpulan data dan analisis data, variabel penelitian yang
digunakan serta teknik analisis data.

ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN

Bab ini penulis membahas terkait dengan analisis data, temuan-temuan empiris
yang didapatkan selama penelitian, hasil pengujian hipotesis dan pembahasan
dari hasil penelitian.

PENUTUP

Bab ini menjabarkan kesimpulan dari seluruh hasil penelitian, keterbatasan di
dalam penelitian, saran-saran serta implikasi yang berhubungan dengan

kesimpulan dalam penelitian yang sudah dilakukan.
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BAB Il
KAJIAN PUSTAKA

2.1 Landasan Teori

2.1.1  Good Corporate Governance

Corporate Governance dapat didefinisikan sebagai hubungan partisipan dalam
menentukan arah dari kinerja (Monks & Minow, 1995). Untuk meningkatkan kinerja keuangan
perusahaan harus memiliki Good Corporate Governance. Good Corporate Governance
merupakan salah satu pilar dari sistem ekonomi pasar. Good Corporate Governance terkait
dengan pengambilan keputusan yang efektif melalui kultur organisasi, nilai-nilai, sistem,
berbagai proses, kebijakan-kebijakan, dan struktur organisasi yang bertujuan untuk mencapai
bisnis yang menguntungkan, efisien, dan efektif dalam mengelola risiko dan bertanggung
jawab dengan memperhatikan kepentingan manajer dengan pemegang saham dalam
pengelolaan perusahaan sehingga dapat menghasilkan keunggulan kompetitif bagi perusahaan

(Cornett, A, A, & H, 2006).

Good Corporate Governance juga memiliki peranan yang penting dalam meningkatkan
dan menciptakan pasar yang efisien, transparan, dan konsisten dengan peraturan perundang-
undangan yang berlaku pada saat ini. Oleh karena itu dalam penerapan GCG ini dibutuhkan
pilar-pilar yang saling berkaitan, yaitu negara dan perangkatnya sebagai regulator, dunia usaha
sebagai pelaku pasar, dan masyarakat sebagai pengguna produk dan jasa dalam dunia usaha.

Prinsip dasar Good Corporate Governance yang wajib dilaksanakan oleh tiap pilar yaitu:

A. Negara dan dokumennya menciptakan undang-undang dan peraturan yang mendukung
lingkungan bisnis yang sehat, efisien dan transparan, menegakkan hukum dan

peraturan, dan ditegakkan secara konsisten.
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B. Dunia usaha yang merupakan pelaku pasar menerapkan GCG menjadi pedoman dasar
dalam pelaksanaan usaha.

C. Dampak dari keberadaan perusahaan, melakukan kontrol sosial (social control), dan
menunjukkan kepedulian secara adil dan bertanggung jawab sebagai pihak pengguna

produk dan jasa dunia usaha yang mengalami dampak tersebut yaitu masyarakat.

Perusahaan pada masing-masing aspek dan jajarannya harus menjamin bahwa dalam
perusahaan mereka telah mengikuti asas GCG. Asas GCG vyaitu transparansi, akuntabilitas,
responsibilitas, independensi serta kewajaran dan kesetaraan diperlukan untuk mencapai
kesinambungan usaha perusahaan dengan memperhatikan pemangku kepentingan. Perusahaan
dalam mencapai keberhasilan jangka panjang pelaksanaan GCG perlu dilandasi dengan
integritas yang tinggi. Oleh karena itu, diperlukan pedoman perilaku yang dapat menjadi acuan
bagi organ perusahaan dan semua karyawan yang ada di dalam perusahaan tersebut dapat

menerapkan nilai-nilai dan etika bisnis sehingga menjadi bagian dari budaya perusahaan.
2.1.2 Agency Theory

Agency theory yaitu hubungan kontraktual antara principal dan agen. Teori keagenan
merupakan teori yang menjelaskan tentang hubungan perjanjian antar anggota pada suatu
perusahaan (Supriyono, 2018). Teori tersebut menerangkan tentang pengamatan dari berbagai
jenis biaya dan menuntut hubungan antar kelompok (Ramadona, 2016). Dalam teori keagenan

ini terdapat ketidakseimbangan informasi.

Terdapat beberapa pendapat yang berbeda antara tiap individu mengenai teori keagenan
ini, diketahui bahwa ketidakseimbangan informasi dimanfaatkan oleh agent untuk
menyembunyikan berbagai informasi yang tidak diketahui oleh principal agar dapat

menyejahterakan diri sendiri. Informasi yang tidak sesuai dengan kenyataan yang ditampilkan
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oleh agen kepada prinsipal merupakan masalah yang terjadi antara principal dengan agent

sebagai bentuk dari ketidakseimbangan informasi (Wulandari, 2014).

2.1.3 Kinerja Keuangan

Kinerja keuangan merupakan analisis yang dilakukan untuk mengetahui sejauh mana
suatu perusahaan menerapkan aturan kinerja keuangan secara benar dan tepat (Fahmi, 2018).
Kinerja keuangan perusahaan yang baik yaitu perusahaan yang melaksanakan seluruh
kegiatannya sesuai dengan aturan-aturan yang berlaku. Menurut Ikatan Akuntan Indonesia
(2007) kinerja keuangan merupakan kemampuan dalam pengelolaan dan pengendalian sumber
daya yang dimiliki oleh suatu perusahaan. Pertumbuhan dan meningkatnya perkembangan
perusahaan sebagai prospek masa depan merupakan suatu Kinerja keuangan perusahaan.
Informasi kinerja keuangan diperlukan untuk menilai potensi perubahan sumber daya ekonomi
yang dapat dikendalikan di masa depan dan untuk memprediksi kapasitas produksi dari sumber

daya yang ada (Barlian, 2003).

2.1.4 Return On Assets (ROA)

Return on Assets yaitu suatu ukuran keseluruhan profitabilitas perusahaan sebagai rasio
imbalan aktiva (Simamora, 2006). ROA merupakan cara dalam menentukan rasio yang diukur
melalui perolehan keuntungan bersih dari penggunaan aktiva (Lestari & Sugiharto, 2007).
Dengan istilah lain, meningkatnya rasio return on assets maka semakin baik produktivitas aset
perusahaan dalam menerima laba bersin. ROA juga merupakan suatu ukuran tentang
efektivitas manajemen dalam mengelola investasinya (Karno, Devi, Effendi, Rizal, & dkk,
2011). Return on Asset memiliki kelebihan yaitu dapat digunakan untuk menganalisis serta

untuk mengetahui informasi kesehatan suatu perusahaan (Munawir, 2010).

Rumus untuk mencari Return on Assets sebagai berikut:
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Laba Bersih Sesudah Pajak
Total Aktiva

ROA = ( ) x 100%

2.1.5 Dewan Direksi

Dewan direksi bertujuan untuk mewakili kepentingan perusahaan dan memastikan
bahwa manajemen perusahaan mengelola berdasarkan atas nama mereka. Dewan direksi
dipilih oleh para pemegang saham. Dewan direksi juga berpengaruh terhadap mekanisme
corporate governance untuk mengurangi agency problem antara pemilik dengan manajer.
Dewan direksi termasuk dalam organ perusahaan yang menentukan kebijakan strategi yang

diambil oleh perusahaan baik kebijakan atau strategi jangka Panjang maupun jangka pendek.
2.1.6 Usia Dewan Direksi

Usia merupakan salah satu kunci dalam menentukan keberhasilan suatu pekerjaan, baik
itu pekerjaan non fisik maupun pekerjaan fisik. Adanya korelasi antara usia pekerja, kinerja,
dan kepuasan kerja. kecenderungan yang umum yaitu semakin tua seorang pekerja maka
semakin tinggi kinerja dan kepuasan kerjanya sehingga nilai perusahaan meningkat (Astuti E.
, 2017). Fenomena yang umum terjadi ketika seorang pekerja sudah berusia lanjut maka akan
sulit untuk memulai pekerjaan baru di tempat lain akibatnya pekerja cenderung lebih loyal
terhadap perusahaan. Selain itu, sikap yang dimiliki oleh pekerja yang sudah berusia lanjut
lebih tua dan lebih matang sehingga dapat memungkinkan seseorang menjadi lebih cerdas dan

bijak dalam mengambil keputusan.
2.1.7 Kompetensi Dewan Direksi

Kompetensi merupakan suatu kemampuan untuk melaksanakan atau melakukan pekerjaan
berdasarkan keterampilan dan pengetahuan yang dimiliki seseorang terhadap sebuah pekerjaan
tersebut untuk melakukan tugas dan tanggung jawab secara efektif dan meningkatkan standar

dalam pekerjaan seseorang.
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A. Latar Belakang Pendidikan
Pendidikan tentu saja memberikan pengalaman intelektual yang lebih luas
sehingga tingkat pendidikan berkaitan dengan tingkat intelektual sehingga
memungkinkan orang beradaptasi dengan berbagai kondisi kehidupan (Rivae, 2011).
Latar belakang pendidikan tergantung pada bidang pekerjaannya, semakin tinggi
pendidikan yang diperoleh, baik formal maupun informal, maka semakin tinggi pula
pengalaman intelektual yang diperoleh sehingga dapat memperlancar pelaksanaan
pekerjaan yang dilakukan (Maulia & Januarti, 2004).
B. Sertifikasi
Seorang dewan yang memiliki kompetensi sertifikasi dapat mendukung kuatnya
Corporate Governance, sehingga dapat meningkatkan konservatisme yang menjadi
dasar untuk membantu perusahaan dalam peran pengawasan (Ratnadai & Ulupui,
Pengaruh Konsentrasi Kepemilikan dan Kompetensi Dewan Komisaris Pada
Konservatisma Akuntansi , 2016). Sertifikasi menjadi salah satu bagian yang esensial
bagi seorang dewan, karena sertifikasi bertujuan untuk meningkatkan mutu seseorang
dan mengetahui gambaran kompetensi yang dimilikinya. Sertifikasi juga merupakan uji
kompetensi yang dipilihnya dan memperoleh pengakuan sesuai dengan standar yang

ada (Mulyasa, 2003).

2.1.8 Profesionalitas Dewan Direksi

Profesional dapat diartikan sebagai suatu kegiatan yang dapat dilakukan hanya oleh
orang-orang tertentu yang mempunyai kemampuan dalam bidang tertentu yang harus
dipersiapkan secara khusus untuk melakukan kegiatan tersebut (Arikunto, Dasar-Dasar
Evaluasi Pendidikan, 1990). Menurut Pasal 1 ayat (4) Undang-Undang Republik Indonesia
Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen yang berbunyi profesional adalah suatu
kegiatan atau pekerjaan yang dilakukan oleh seseorang yang dapat menjadi sumber penghasilan
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kehidupan yang memerlukan keahlian, kemahiran atau kecakapan yang memenuhi standar
mutu atau norma tertentu serta memerlukan pendidikan profesi. Keanggotaan dewan direksi
dalam asosiasi juga dapat meningkatkan profesional dalam kinerjanya. Profesional yang
dimiliki seorang dewan cukup penting dalam meningkatkan dan memperkuat kualitas yang
dimiliki seorang dewan sehingga dapat memberikan efek positif dalam meningkatkan nilai

perusahaan (Yopie, Supriyanto, & Chandra, 2019).

2.1.9 Pengalaman Kerja

Pengalaman kerja merupakan pengetahuan atau keterampilan yang telah diketahui dan
diperoleh seseorang sebagai hasil dari tindakan atau pekerjaan yang telah dilakukan selama
beberapa waktu (Trijoko, 1980). Pengalaman Kkerja juga memberikan kontribusi yang
signifikan terhadap kemampuan seseorang untuk mengatasi pekerjaan, terutama pada
pekerjaan kompleks yang membutuhkan keterampilan khusus (Meuthia & Endrawati, 2008).
Seorang anggota yang memiliki pengalaman akan mempunyai pikiran dan tindakan yang lebih
rasional ketika dihadapkan dalam sebuah tugas. Pengalaman kerja dapat dijadikan ukuran
untuk lama waktu bekerja yang telah ditempuh oleh seseorang untuk memahami tugas dari

pekerjaan yang dilakukan dan telah melaksanakannya (Ranupandojo, 2002).

2.2 Penelitian Terdahulu
Tabel 2.2

Penelitian Terdahulu

No Peneliti Judul Variabel Hasil

1 Tika  Lestari | Pengaruh Variabel Hasil dari penelitian ini
dan Kurniawati | Karakteristik dependen: menunjukkan  keberadaan
Mutmainah Dewan Kinerja Keuangan | Wanita dan keberadaan
(2020) Komisaris dan etnis Tionghoa pada jajaran
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Dewan Direksi

terhadap Kinerja

Variabel

Independen:

dewan komisaris dan dewan

direksi tidak berpengaruh

Keuangan Gender diversity, | positif  terhadap kinerja
age diversity, | keuangan, persebaran usia
tenue  diversity, | pada komposisi  dewan
dan etnis | direksi berpengaruh negatif
Tionghoa  pada | terhadap kinerja keuangan,
dewan komisaris | persebaran masa jabatan
dan dewan | pada komposisi dewan
direksi. komisaris berpengaruh

negatif terhadap Kkinerja
keuangan, persebaran masa
jabatan pada komposisi
dewan direksi tidak
berpengaruh terhadap
kinerja keuangan.
Kartikaningru | Pengaruh Variabel Hasil dari penelitian ini
m dan | Karakteristik Dependen: ukuran  dewan  direksi
Septiandika Dewan Direksi | Kinerja Keuangan | berpengaruh positif tidak
Dwi (2016) terhadap Kinerja | yang signifikan terhadap ROE

Keuangan Bank
Syariah di

Indonesia

diprioritaskan
dengan ROE.
Variabel

Independen:

sehingga tidak berpengaruh
terhadap kinerja keuangan,
jumlah rapat dewan direksi
berpengaruh positif

signifikan terhadap kinerja
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Ukuran dewan

direksi,  jumlah

rapat dewan

direksi, proporsi

wanita dewan

direksi, latar

belakang

pendidikan dewan

direksi,

usia

dewan direksi,

dan  remunerasi

dewan direksi.

keuangan, proporsi direksi
Wanita berpengaruh negatif
signifikan terhadap kinerja
keuangan, latar belakang
pendidikan direksi
berpengaruh negatif tidak
signifikan terhadap kinerja
keuangan, usia  dewan
direksi berpengaruh positif
signifikan terhadap kinerja
keuangan, remunerasi
dewan direksi berpengaruh
negatif signifikan terhadap

kinerja keuangan.

Dyah
Anggraeni
Purnomo, Rina
Mudjiyanti,

Eko Hariyanto,

dan Bima
Cinitya
Pratama (2021)

Pengaruh

Dewan Direksi,
Dewan
Komisaris,
Kepemilikan
Publik dan
Kepemilikan
Institusional
terhadap Kinerja

Perusahaan

Variabel
Dependen:
Kinerja
Perusahaan
Variabel

Independen:

Pengaruh dewan

direksi, dewan

komisaris,
kepemilikan

publik,

dan

Hasil penelitian ini dewan

direksi tidak berpengaruh

terhadap kinerja
perusahaan. Dewan
komisaris berpengaruh

positif  terhadap Kinerja

perusahaan.  Kepemilikan

institusional tidak
berpengaruh terhadap
kinerja keuangan.
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kepemilikan

institusional
Garda Gadha | Pengaruh Variabel Hasil penelitian ini
Wisnuwarman | Karakteristik Dependen: kompetensi pendidikan dan
(2021) Dewan Kinerja kompetensi pengalaman
Komisaris Perusahaan berpengaruh  positif dan
Terhadap dengan ROA signifikan terhadap kinerja
Kinerja Variabel keuangan, sedangkan
Perusahaan Independen: kompetensi sertifikasi, usia,
(Studi pada | Kompetensi frekuensi rapat, dan
Perusahaan dewan komisaris | komisaris independen tidak
Food and | yang diproksikan | berpengaruh signifikan
Beverage Yang | dengan terhadap kinerja
Listing di Bursa | kompetensi perusahaan.
Efek Indonesia) | pendidikan,
kompetensi
sertifikasi dan
kompetensi

pengalaman serta
pengaruh usia
dewan komisaris,
frekuensi  rapat
dewan komisaris

dan dewan
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komisaris

independen
Andina  Nur | Pengaruh Variabel Hasil penelitian ini terdapat
Fatonah (2018) | Gender Dependen: pengaruh signifikan antara
Diversity  dan | Kinerja Keuangan | gender  diversity  untuk
Age  Diversity | Variabel komposisi dewan direksi
Terhadap Independen: terhadap kinerja keuangan
Kinerja Gender Diversity | sebesar 30% dan sisanya
Keuangan dan Age Diversity | dipengaruhi oleh faktor lain.
Wendy Salim | Pengaruh Variabel Hasil penelitian ini dewan
Saputra (2019) | Diversitas Dependen: direksi Wanita dan usia
Dewan Direksi | Nilai Perusahaan | dewan direksi tidak

Terhadap ~ Nilai

Perusahaan

Variabel
Independen:
Dewan direksi
wanita, usia
dewan  direksi,
latar belakang
pendidikan dewan
direksi, dan
dewan direksi
berkebangsaan
asing.

berpengaruh terhadap nilai
perusahaan, sedangkan latar
belakang pendidikan dewan
direksi memiliki pengaruh
negatif ~ terhadap  nilai
perusahaan serta variabel
dewan direksi
berkebangsaan asing
memiliki pengaruh positif

terhadap nilai perusahaan.
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Roika, Ubud | Pengaruh Variabel Hasil penelitian ini
Salim, dan | Keragaman Dependen: keragaman gender dewan
Sumiati (2019) | Dewan Direksi | Kinerja direksi tidak berpengaruh
Terhadap perusahaan terhadap Kinerja
Kinerja dengan ROE dan | perusahaan, baik berbasis
Keuangan Tobin’s Q ROE dan Tobin’s Q.
Perusahaan Variabel Keragaman kebangsaan
Independen: dewan direksi berpengaruh
Keragaman terhadap kinerja perusahaan
kebangsaan berbasis ROE, namun
dewan direksi dan | keragaman kebangsaan
keragaman gender | dewan direksi tidak
dewan direksi. berpengaruh terhadap
kinerja perusahaan berbasis
Tobin’s Q.
Karina Astari, | Pengaruh Variabel Hasil penelitian ini
Zaitul, dan | Karakteristik Dependen: karakteristik dewan
Dandes Rifa | Dewan Kinerja BUMN komisaris dan gender dewan
(2016) Komisaris  dan | Variabel komisaris memengaruhi
Dewan Direksi | Independen: kinerja BUMN di Indonesia,
Terhadap Karakteristik, sedangkan latar belakang
Kinerja Badan | gender, latar | pendidikan dewan
Usaha Milik | belakang komisaris dan pengalaman
Negara (BUMN) | pendidikan, dewan komisaris tidak
di Indonesia pengalaman berpengaruh terhadap
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dewan komisaris | kinerja BUMN di Indonesia.
dan dewan direksi | Karakteristik latar belakang
pendidikan dewan direksi,
gender dewan direksi, dan
pengalaman dewan direksi
belum berpengaruh
terhadap kinerja BUMN di

Indonesia.

2.3 Hipotesis penelitian
2.3.1 Pengaruh Usia Dewan Direksi Terhadap Kinerja Keuangan Perusahaan

Usia berhubungan dengan kinerja yaitu adanya korelasi bahwa kinerja semakin
meningkat ketika bertambahnya usia, hal itu menjadi pandangan bahwa semakin lanjut usia
maka kinerja dan tingkat kepuasan kerja juga akan semakin tinggi sehingga dengan kinerja
yang baik akan dapat meningkatkan kinerja keuangan perusahaan (Astuti E. P., 2017). Pada
kenyataannya fenomena yang terjadi ketika seorang berusia lanjut maka akan sulit untuk dapat
memulai karir baru di tempat yang lain sehingga orang tersebut cenderung akan lebih loyal
terhadap perusahaan, selain itu sikap yang dimilikinya lebih dewasa dan matang sehingga dapat
lebih bijak dalam mengambil keputusan. Dari pemaparan di atas maka hipotesis pertama yang

digunakan:
H1: Usia dewan direksi berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan perusahaan.

2.3.2 Pengaruh Kompetensi Dewan Direksi Terhadap Kinerja Keuangan

Perusahaan
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Kompetensi merupakan kemampuan untuk melaksanakan atau melakukan pekerjaan
berdasarkan keterampilan dan pengalaman yang dimiliki seseorang terhadap sebuah pekerjaan
untuk meningkatkan standar dalam pekerjaan tersebut. Dewan direksi dapat dikatakan
memiliki kompetensi jika terdapat sebuah pekerjaan untuk menyelesaikan tugas dan tanggung
jawab mereka secara efektif dan meningkatkan standar dalam pekerjaan tersebut. Dewan
direksi dapat dikatakan memiliki kompetensi jika terdapat dua kriteria yaitu latar belakang
pendidikan dan sertifikasi. Semakin tinggi pendidikan yang ditempuh oleh seseorang, baik
formal maupun informal, tergantung pada bidang kegiatan yang dilakukan maka semakin
tinggi pula pengalaman intelektual yang dimiliki orang tersebut sehingga dapat memperlancar
kinerja pekerjaan yang dilakukan (Maulia & Januarti, 2004). Sertifikasi menjadi salah satu hal
yang esensial bagi seorang dewan, karena sertifikasi bertujuan untuk meningkatkan mutu
seseorang dan mengetahui gambaran kompetensi yang dimilikinya (Ratnadai & Ulupui, 2016).

Dari pemaparan di atas maka hipotesis kedua yang digunakan:

H2: Kompetensi dewan direksi berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan perusahaan.

2.3.3 Pengaruh Profesionalitas Dewan Direksi Terhadap Kinerja Keuangan

Perusahaan

Profesional dapat diartikan sebagai suatu kegiatan yang dapat dilakukan hanya oleh
orang-orang tertentu yang mempunyai kemampuan dalam bidang tertentu yang harus
dipersiapkan secara khusus untuk melakukan kegiatan tersebut (Arikunto, 1990). Profesional
seorang dewan direksi juga dapat dilihat dari keanggotaan asosiasi yang diikutinya.
Keanggotaan asosiasi yang dimiliki seorang dewan cukup penting dalam meningkatkan dan
memperkuat kualitas yang dimiliki seseorang dewan sehingga dapat memberikan efek positif
dalam meningkatkan nilai perusahaan (Yopie, Supriyanto, & Chandra, 2019). Dari pemaparan

di atas maka hipotesis ketiga yang digunakan:
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H3: Profesionalitas dewan direksi berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan

perusahaan.

2.3.4 Pengaruh Pengalaman Kerja Dewan Direksi Terhadap Kinerja

Keuangan Perusahaan

Pengalaman kerja adalah pengetahuan atau keterampilan yang telah diketahui dan
dikuasai seseorang yang akibat dari perbuatan atau pekerjaan yang telah dilakukan selama
beberapa waktu tertentu (Trijoko, 1980). Pengalaman kerja turut memberikan kontribusi yang
signifikan untuk mengatasi pekerjaan, terutama dalam pekerjaan kompleks yang membutuhkan
keterampilan khusus (Meuthia & Endrawati, 2008). Selain itu menurut Sekarjati & Ghozali
(2017) jika seorang dewan memiliki pengalaman yang tinggi maka akan lebih membantu dalam
membuat informasi yang tersaji pada laporan keuangan sehingga akan lebih transparan dan

akan lebih dipercaya oleh pada pemegang saham (Sekarjati & Ghozali, 2017).

Dari pemaparan di atas maka hipotesis keempat yang digunakan:

H4: Pengalaman kerja dewan direksi berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan

perusahaan.

2.4 Kerangka Pemikiran

Berdasarkan kajian teoritis yang diperoleh, berikut merupakan hubungan antara variabel
penelitian yang terdapat dalam kerangka pemikiran dan skema hubungan variabel. Kerangka
pemikiran ini adalah Usia Dewan Direksi (X1), Kompetensi Dewan Direksi (X2),

Profesionalitas Dewan Direksi (X3), Pengalaman Kerja Dewan Direksi (X4).
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Gambar 2.4.1

Kerangka Pemikiran
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BAB Il
METODE PENELITIAN

3.1 Populasi dan Sampel Penelitian

3.1.1 Populasi

Penelitian ini menggunakan populasi sebanyak 79 perusahaan yang terdapat pada

perusahaan sub-sektor property and real estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dengan

periode tahun 2017-2019.

3.1.2 Sampel

Penelitian ini menggunakan metode purposive sampling yang ditargetkan untuk

pengambilan sampel. Purposive Sampling merupakan metode pengambilan sampel yang

menggunakan Kriteria tertentu yang disesuaikan dengan kebutuhan dalam penelitian. Berikut

ini kriteria yang digunakan dalam proses pengambilan sampel, yaitu:

1. Perusahaan sub sektor property and real estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia

periode tahun 2017-20109.

2. Perusahaan sub sektor property and real estate yang telah listing di Bursa Efek
Indonesia sebelum tahun 2017.
3. Perusahaan yang memiliki data lengkap mengenai karakteristik dewan direksi serta
informasi lain yang diperlukan untuk penelitian ini.
4. Perusahaan yang memberikan laporan keuangan dalam bentuk rupiah.
Tabel 3.1.2
Data Sampel
No | Kode Emiten Nama Perusahaan
1 APLN Agung Podomoro Land Thk.
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2 ASRI Alam Sutera Realty Tbk.

3 BAPA Bekasi Asri Pemula Thk.

4 BCIP Bumi Citra Permai Thk.

5 BEST Bekasi Fajar Industrial Estate
6 BIKA Binakarya Jaya Abadi Tbk.

7 BIPP Bhuwantala Indah Permai Tbk.
8 BKDP Bukit Darmo Property Tbk.

9 BKSL Sentul City Tbk.

10 | BSDE Bumi Serpong Damai Tbk.

11 | CTRA Ciputra Development Tbk.

12 | DART Duta Anggada Realty Tbk.

13 | DILD Intiland Development Thk.

14 | ELTY Bakrieland Development Tbk.
15 | EMDE Megapolitan Developments Thk.
16 | FMII Fortune Mate Indonesia Tbk.
17 | GPRA Perdana Gapuraprima Tbk.

18 | GWSA Greenwood Sejahtera Thk.

19 | INPP Indonesian Paradise property Thk.
20 | LPCK Lippo Cikarang Tbk.

21 | LPKR Lippo Karawaci Thk.

22 | LPLI Star Pacific Tbk.

23 | MDLN Modernland Realty Tbk.

24 | MKPI Metropolitan Land Thk.

25 | MMLP Mega Manunggal Property thk.
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26 | MTLA Metropolitan Land Tbk.

27 | MTSM Metro Realty Thk.

28 | NIRO City Retail Developments Thk

29 | PPRO PP Properti Tbk.

30 | PUDP Pudjiadi Prestige Tbk.

31 | PWON Pakuwon Jati Tbk.

32 | RBMS Ristia Bintang Mahkotasejati Tbk.

3.2 Sumber Data dan Teknik Pengumpulan Data

3.2.1 Sumber Data

Dalam penelitian ini menggunakan data sekunder yaitu data yang berasal dari data yang
dikumpulkan dan disatukan dengan studi-studi sebelumnya atau diterbitkan oleh organisasi
lain, dan bersifat tidak langsung, seperti data dokumentasi. Data sekunder ini berupa data
runtun waktu yang nilainya merupakan jenis data yang dikumpulkan secara berurutan atau

berkala dalam jangka waktu tertentu.

3.2.2 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan memperoleh
data dari annual report, laporan keuangan dan website perusahaan sub sektor property and real
estate yang tercatat di Bursa Efek Indonesia dari tahun 2017-2019. Data diperoleh dari situs

web Bursa Efek Indonesia (www.idx.co.id) dan website perusahaan afiliasi.

3.3 Definisi dan Pengukuran Variabel

3.3.1 Variabel Dependen
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Variabel dependen merupakan variabel yang menjadi perhatian utama peneliti atau
variabel utama yang menjadi faktor yang berlaku dalam investigasi (Sekaran, 2003). Variabel
dependen pada penelitian ini yaitu kinerja keuangan perusahaan yang diukur menggunakan
ROA. Pengukuran ROA ini dilakukan dengan membandingkan laba bersih terhadap total

aktiva.

3.3.2 Variabel Independen

Variabel independen merupakan variabel yang memengaruhi variabel dependen secara
positif atau negatif (Sekaran, 2003). Berikut ini merupakan variabel independen yang

digunakan dalam penelitian ini antara lain:

3.3.2.1 Usia Dewan Direksi

Usia merupakan salah satu faktor yang menentukan keberhasilan dalam suatu
pekerjaan, baik pekerjaan fisik maupun non fisik. Tenaga kerja yang berumur muda dalam
pekerjaan fisik memiliki tenaga yang lebih kuat, sedangkan tenaga kerja yang berumur tua
memiliki keterbatasan tenaga fisik. Pengukuran variabel usia dewan direksi ini diukur dengan

melihat usia dewan direksi.

3.3.2.2 Kompetensi Dewan Direksi

Kompetensi merupakan sebuah kemampuan yang dimiliki seseorang untuk
melaksanakan atau melakukan pekerjaan berdasarkan keterampilan dan pengetahuan yang
dimiliki. Pada penelitian ini kompetensi dilihat melalui latar belakang pendidikan dewan

direksi dan sertifikasi yang dimiliki oleh dewan direksi.

3.3.2.3 Kompetensi Pendidikan Dewan Direksi

Kompetensi pendidikan yang terdapat pada dewan direksi berkaitan dengan tingkat

intelektual yang dimilikinya dan akan berguna dalam pekerjaan sebagai seseorang dewan

29



direksi untuk meningkatkan kinerja dewan direksi. Kompetensi pendidikan ini diukur dengan
melihat latar belakang pendidikan yang dimiliki oleh dewan direksi dengan menggunakan

skala:

1 = Dewan direksi yang memiliki latar belakang pendidikan S1 saja.

2 = Dewan direksi yang memiliki latar belakang pendidikan hingga S2.

3 = Dewan direksi yang memiliki latar belakang pendidikan hingga S3.

3.3.24  Kompetensi Sertifikasi Dewan Direksi

Kompetensi sertifikasi yang dimiliki oleh dewan direksi cukup penting agar dapat
meningkatkan mutu seorang dewan direksi sehingga akan mempunyai efek yang positif dalam
meningkatkan kinerja keuangan perusahaan. Pengukuran kompetensi sertifikasi dewan direksi
ini diukur dengan melihat sertifikasi yang dimiliki oleh dewan direksi. Jika dewan direksi
memiliki sertifikasi maka diberikan nilai 1 sedangkan jika dewan direksi tidak memiliki

sertifikasi maka diberikan nilai O.

3.3.25 Profesionalitas Dewan Direksi

Profesional dewan direksi dapat menjadi hal yang cukup penting karena dewan direksi
yang memiliki profesional seperti anggota asosiasi dapat meningkatkan kualitas dan
memperkuat kualitas yang dimiliki seorang dewan sehingga dapat memberikan efek positif
dalam meningkatkan kinerja keuangan perusahaan. Dalam variabel profesionalitas ini diukur
dengan melihat keanggotaan asosiasi yang dimiliki oleh dewan direksi. Jika dewan direksi

memiliki keanggotaan asosiasi maka diberi nilai 1 dan jika tidak memiliki maka diberi nilai O.

3.3.2.6 Pengalaman Kerja Dewan Direksi

Pengalaman kerja merupakan pengetahuan dan keterampilan yang telah dipelajari dan
diperoleh seseorang selama beberapa waktu sebagai hasil dari tindakan dan pekerjaan mereka.
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Pengalaman kerja juga dapat memberikan kontribusi yang signifikan terhadap kemampuan
orang tersebut untuk menangani pekerjaan, terutama dalam tugas-tugas yang kompleks dan
memerlukan keterampilan khusus. Pengalaman kerja pada variabel ini dilihat melalui
pengalaman yang dimiliki oleh dewan direksi dengan memberikan nilai 1 pada dewan direksi
yang sudah pernah menjadi direksi minimal 2 tahun dan memberikan nilai 0 untuk dewan

direksi yang tidak memiliki pengalaman kerja atau pernah menjadi direksi < 2 tahun.

3.4 Metode Analisis Data

Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji statistik deskriptif, uji

asumsi klasik, analisis regresi linear berganda dan pengujian hipotesis.

3.4.1 Analisis Statistik Deskriptif

Analisis statistik deskriptif merupakan teknik yang menjelaskan suatu data yang telah
dikumpulkan dan diringkas pada aspek-aspek penting berkaitan dengan data tersebut. Statistik
deskriptif biasanya meliputi dan menggambarkan data dari variabel-variabel yang digunakan
dalam penelitian berdasarkan hasil dari data yang diolah, yaitu: nilai minimum, nilai

maksimum, rata-rata, median, dan standar deviasi.

3.4.2 Uji Asumsi Klasik

Penelitian yang dilakukan pada uji asumsi Klasik: uji normalitas, uji multikolinearitas,
uji heteroskedastisitas, dan uji autokorelasi. Uji ini dapat digunakan untuk mengetahui apakah

model regresi yang digunakan layak atau tidak untuk diimplementasikan dalam penelitian.

3.4.2.1 Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah model regresi yang memuat data
distribusi nilai residual tersebut tidak normal atau normal dengan variabel dependen dan

variabel independen. Pengujian dengan menggunakan data residual berdistribusi normal
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merupakan model regresi yang baik. Ada dua cara untuk melakukan uji normalitas: analisis
statistik dan analisis grafik untuk menentukan apakah distribusi residual normal atau tidak

normal (Ghozali, 2018).

Penelitian ini menggunakan analisis statistik parametrik uji Kolmogorov-Smirnov. Jika
nilai signifikansi lebih besar dari 0,05, maka data hasil berdistribusi normal. Namun, jika

tingkat signifikansinya lebih kecil dari 0,05, maka data hasil berdistribusi tidak normal.

3.4.2.2 Multikolinearitas

Uji multikolinearitas dilakukan untuk mengetahui bahwa apakah terdapat ada atau
tidaknya korelasi antara variabel independen dalam suatu model regresi. Multikolinearitas
dapat terjadi jika adanya pengaruh yang signifikan antara variabel independen. Untuk
mengetahui adanya gejala multikolinearitas dapat dilihat dari Variance Inflation Factor (VIF).
Jika nilai toleransi variabel independen > 0,10 dan nilai VIF < 10 menunjukkan tidak adanya
multikolinearitas antar variabel independen dalam model regresi. Model regresi yang baik
dapat dilihat jika data dalam pengujian yang tidak terjadi korelasi antara variabel

independennya (Ghozali, 2018).

3.4.23 Uji Heteroskedastisitas

Pengujian heteroskedastisitas merupakan uji yang digunakan untuk mengetahui apakah
terjadi ketidaksamaan pada varian dari residual atau tidak dalam satu pengamatan ke
pengamatan lain dalam model. Heteroskedastisitas terjadi karena adanya kesamaan varian yang
terjadi dari satu residu pengamatan ke residu pengamatan lainnya. Model regresi dapat
dikatakan baik jika tidak terjadinya heteroskedastisitas. Dalam uji heteroskedastisitas ini
menggunakan uji Glejser, yaitu nilai signifikannya < 0,05 menunjukkan bahwa data tersebut
mengalami heteroskedastisitas dan jika nilai signifikannya > 0,05 menunjukkan bahwa data

tidak terjadi heteroskedastisitas (Ghozali, 2018).
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3.4.24 Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi yaitu uji yang dilakukan adalah uji Durbin-Watson, Run Test, jika lebih
dari 100 data maka dilakukan dengan uji Lagrange Multiplier. Uji ini dilakukan pada data time
series atau yang memiliki rentetan waktu pada uji simultan, biasanya dilakukan pada penelitian
bursa efek yang umumnya menganalisis data beberapa tahun. Cara untuk mendeteksi ada

tidaknya autokorelasi dapat dilakukan dengan metode Durbin-Watson yaitu:

1. Jika durbin-watson memiliki angka di bawah -2 maka dapat diartikan terdapat korelasi
yang positif;

2. Jika durbin-watson memiliki angka di antara -2 sampai +2 maka dapat diartikan tidak
ada autokorelasi;

3. Jika durbin-watson memiliki angka di atas +2 maka dapat diartikan adanya

autokorelasi.

3.4.3 Analisis Regresi Berganda

Analisis regresi berganda memiliki pola teknis dan substansi yang hampir sama dengan
analisis regresi sederhana. Hanya saja analisis ini memiliki perbedaan pada jumlah variabel
independen yang merupakan variabel penjelas jumlahnya lebih dari satu buah. Variabel
penjelas yang lebih dari satu yang memiliki hubungan/pengaruh, dengan, dan terhadap variabel
yang dijelaskan atau variabel dependen (Wibowo, 2012). Rumus yang sesuai model dengan

penelitian ini yaitu:

Y=a+ Bix;+ Bax; + B3xz + Paxs + e

Keterangan:

Y = Kinerja Keuangan Perusahaan (ROA)

a = Konstanta
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B = Koefisien
x, = Usia Dewan Direksi
x, = Kompetensi Dewan Direksi
x5 = Professional Dewan Direksi
x4, = Pengalaman Kerja
3.4.4 Uji Determinasi (R?)

Dalam pengujian koefisien determinasi (R?) tujuan dilakukannya model regresi adalah
untuk memberikan penjelasan penelitian yang dilakukan, jika nilai yang didapatkan kecil maka
terbatasnya kemampuan variabel independen penjelas terhadap variabel dependen
(Chandrarin, 2017). Jika hasil pengujian determinasi (R?) yang didapatkan dengan
menggunakan SPSS menunjukkan nilai 0,60 maka dapat diartikan bahwa variabel independen
tersebut mampu menjelaskan varian dari variabel dependen yaitu sebesar 60%, sedangkan hasil
sisa nilai koefisien menunjukkan nilai 0,40 atau 40% yang berarti variabel dependen dijelaskan

oleh variabel independen lainnya yang tidak terdapat di dalam model penelitian.
3.4.5 Uji Model
3.4.5.1 Uji F

Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui kelayakan model dalam sebuah penelitian.
Model regresi yang kita buat signifikan atau tidak signifikan. Model dapat dikatakan signifikan
atau layak jika signifikansi < o dan dapat dikatakan tidak signifikan atau tidak layak jika

signifikansi > a.

3.5 Uji Hipotesis
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Uji hipotesis merupakan uji yang digunakan untuk mengetahui seberapa besar
hubungan variabel independent secara simultan dengan variabel dependen. Uji hipotesis ini
juga dapat diartikan sebagai suatu perkiraan awal yang masih memerlukan bukti empiris

yang dirumuskan oleh penelitian berbasis teori.

3.5.1 Uji Statistik T

Pengujian ini dilakukan untuk menguji model yang dirumuskan dengan mengetahui
hubungan antara signifikansi pengaruh masing-masing variabel independent terhadap variabel
dependen. Dalam pengujian statistik T ini dapat melihat hasil signifikansi dan nilai t. Jika
dalam pengujian ini menghasilkan nilai signifikansi probabilitas di atas nilai 0,05 (sig > 0,05)
maka dapat diartikan bahwa tidak adanya signifikansi hubungan variabel independent dan
dependen. Sedangkan jika nilai signifikansi probabilitas yang muncul yaitu di bawah nilai 0,05

(sig < 0,05) maka terdapat signifikansi hubungan antara variabel independent dan dependen.

35



BAB IV

ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN

4.1 Deskripsi Objek Penelitian

Objek penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu perusahaan property and real

estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun periode 2017-2019 secara simultan dengan

populasi sejumlah 79 perusahaan dan sampel sejumlah 32 perusahaan. Sampel yang dipilih

dalam penelitian ini yaitu dengan metode purposive sampling sesuai dengan kriteria yang telah

ditentukan.
Tabel 4.1
Kriteria Penentuan Sampel
No Keterangan Jumlah

1 Perusahaan sub sektor property and real estate yang 237
tercatat di Bursa Efek Indonesia. (79 x 3 tahun)

2 Perusahaan sub sektor property and real estate yang (141)
terdaftar di Bursa Efek Indonesia yang tidak (47 x 3 tahun)
memenuhi kriteria sebagai berikut: listing di Bursa
Efek Indonesia kurang dari tahun 2016, menerbitkan
annual report dan laporan keuangan secara lengkap,
memiliki data lengkap mengenai karakteristik dewan
direksi
Jumlah Sampel 96
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4.2 Analisis Statistik Deskriptif

Statistik deskriptif ini dapat menunjukkan data dari variabel-variabel yang digunakan
dalam penelitian berdasarkan hasil dari data yang diolah yaitu: nilai minimum, nilai

maksimum, rata-rata (mean), median, dan standar deviasi. Berikut ini adalah hasil uji statistik

deskriptif yang telah diolah:

Tabel 4.2

Hasil Uji Statistik Deskriptif

Descriptive Statistics

N Minimu | Maximu | Mean Std.

m m Deviation
Tahun 99 2017 2019 2018.00 821
Usia 99 39.33 63.50| 52.5122 5.08879
Kompetensi 99 25.00| 128.57( 67.3499 19.89118
Profesional 99 .00 66.67| 7.1131 14.71852
:e”ga'ama”—Ke” 99 00| 100.00| 83.9073|  26.28455
Kinerja Keuangan 99( -21.00 29.65| 3.1686 7.31449
Valid N (listwise) 99

Sumber: hasil olah data, 2022

Berdasarkan hasil uji statistik deskriptif pada tabel, jumlah data untuk penelitian ini

diketahui sebanyak 96 data observasi. Hal ini dapat dijelaskan:

1. Variabel usia (x;) memiliki nilai mean sebesar 52,5122 dan standar deviasi sebesar
5,08879. Nilai minimum sebesar 39,33 dan nilai maksimum sebesar 63,50. Hasil ini
menunjukkan bahwa nilai standar deviasi lebih kecil dari mean sehingga dapat diartikan
sebagai distribusi data yang merata.

2. Variabel kompetensi (x;) memiliki nilai mean sebesar 67,3499 dan standar deviasi

sebesar 19,89118. Nilai minimum sebesar 25 dan nilai maksimum sebesar 128,57. Hasil
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ini menunjukkan bahwa nilai standar deviasi lebih kecil dari mean sehingga dapat
diartikan sebagai distribusi data yang merata.

3. Variabel profesional (x;) memiliki nilai mean sebesar 7,1131 dan standar deviasi
sebesar 14,71852. Nilai minimum sebesar 0 dan nilai maksimum sebesar 66,67. Hasil
ini menunjukkan bahwa nilai standar deviasi lebih besar dari mean sehingga dapat
diartikan sebagai distribusi data yang tidak merata.

4. Variabel pengalaman kerja (x,) memiliki nilai mean sebesar 83,9072 dan standar
deviasi sebesar 26,28455. Nilai minimum sebesar 0 dan nilai maksimum sebesar 100.
Hasil ini menunjukkan bahwa nilai standar deviasi lebih kecil dari mean sehingga dapat

diartikan sebagai distribusi data yang merata.
4.3 Uji Asumsi Klasik
4.3.1 Uji Normalitas

Uji normalitas berguna untuk mengetahui apakah model regresi berdistribusi tidak
normal atau normal pada variabel dependen dan independen. Dalam penelitian ini
menggunakan pengujian Kolmogorov-smirnov. Jika nilai signifikansi di atas 0,05 maka hasil
dari data tersebut berarti normal. Sedangkan jika nilai signifikansi di bawah nilai 0,05 maka

hasil data tersebut terdistribusi dengan tidak normal.
Tabel 4.3
Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardiz

ed Residual

N 99

Mean -.4343434

Normal Parameters®? std. 5 40429827
Deviation

Absolute .105
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Most Extreme Positive .105

Differences Negative -.084
Kolmogorov-Smirnov Z 1.048
Asymp. Sig. (2-tailed) 222

Sumber: hasil olah data, 2022

Berdasarkan hasil uji normalitas pada tabel dapat diketahui bahwa nilai signifikansi
sebesar 0,222 yang dapat diartikan bahwa data penelitian tersebut terdistribusi normal dan

dapat melanjutkan ke tahap pengujian berikutnya.
4.3.2 Uji Multikolinearitas

Model regresi yang terbaik adalah pengujian yang memiliki data yang tidak terjadinya
korelasi antara variabel independen (Ghozali, 2018). Agar dapat mengetahui ada tidaknya
multikolinearitas dalam model regresi dapat dilihat dari nilai tolerance dan Variance Inflation
Factor (VIF). Jika nilai tolerance variabel independen > 0,10 dan nilai VIF < 10 maka hal itu

menunjukkan bahwa tidak adanya multikolinearitas antar variabel independen dala model

regresi.
Tabel 4.4
Uji Multikolinearitas
Coefficients?
Model Unstandardized Standardiz t Sig. Collinearity
Coefficients ed Statistics
Coefficien
s
B Std. Error Beta Toleran | VIF
ce
(Constant) 1.052 7.460 141 .888
Usia -.222 134 -.154 | -1.658 101 .985| 1.016
1 Kompetensi .109 .034 297 3.190 .002 .982| 1.018
Profesional .017 .046 .034 370 712 990| 1.010
Pengalaman_ 075 026 269| 2873 005| 973| 1.028
Kerja
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Sumber: hasil olah data, 2022

Berdasarkan hasil uji multikolinearitas yang dilakukan pada tabel, dapat diketahui
bahwa nilai tolerance variabel independen >0,10 dan nilai VIF < 10. Artinya tidak terdapat

multikolinearitas antar variabel independen dari model regresi ini.

4.3.3 Uji Heteroskedastisitas

Uji ini dilakukan untuk menguji apakah terjadi atau tidak terjadinya ketidaksamaan
pada variance dari residual dalam satu pengamatan ke yang lain pada model tersebut. Uji
heteroskedastisitas dalam penelitian ini menggunakan uji Glejser, vyaitu jika nilai

signifikansinya > 0,05 menunjukkan bahwa tidak terjadinya heteroskedastisitas.

Tabel 4.5

Uji Heteroskedastisitas

Variabel Sig. Kesimpulan
Usia 0,828 Tidak Ada Heteroskedastisitas
Kompetensi 0,102 Tidak Ada Heteroskedastisitas
Profesional 0,440 Tidak Ada Heteroskedastisitas
Pengalaman Kerja 0,491 Tidak Ada Heteroskedastisitas

Sumber: Hasil olah data, 2022

Dari uji yang telah dilakukan sesuai dengan table di atas maka dapat disimpulkan bahwa:

1. Variabel usia (x;) nilai signifikansinya sebesar 0,828 > 0,05 sehingga dapat diartikan
tidak ada gejala heteroskedastisitas.
2. Variabel kompetensi (x,) nilai signifikansinya sebesar 0,102 > 0,05 sehingga dapat

diartikan tidak ada gejala heteroskedastisitas.
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3. Variabel profesional (x3) nilai signifikansinya sebesar 0,440 > 0,05 sehingga dapat
diartikan tidak ada gejala heteroskedastisitas.
4. Variabel pengalaman kerja (x,) nilai signifikansinya sebesar 0,491 > 0,05 sehingga

dapat diartikan tidak ada gejala heteroskedastisitas.

Dari penjelasan di atas maka hasil dari uji heteroskedastisitas menunjukkan bahwa semua
variabel independen yaitu: usia, kompetensi pendidikan, kompetensi sertifikasi, profesional,
dan pengalaman kerja memiliki nilai signifikansi di atas 0,05 maka dapat disimpulkan tidak

adanya heteroskedastisitas pada model regresi.

4.3.4 Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi yaitu uji yang dilakukan adalah uji Durbin-Watson, Run Test, jika
lebih dari 100 data maka dilakukan dengan uji Lagrange Multiplier. Uji ini dilakukan pada data
time series atau yang memiliki rentetan waktu pada uji simultan, biasanya dilakukan pada
penelitian bursa efek yang umumnya menganalisis data beberapa tahun. Model regresi yang

baik adalah jika pada pengujian tidak terdapat autokorelasi di dalamnya (Ghozali, 2018).

Analisis pada model regresi uji autokorelasi dengan mengetahui apakah terjadinya autokorelasi

yaitu:

1. Jika durbin-watson memiliki angka di bawah -2 maka dapat diartikan terdapat korelasi
yang positif;

2. Jika durbin-watson memiliki angka di antara -2 sampai +2 maka dapat diartikan tidak
ada autokorelasi positif;

3. Jika durbin-watson memiliki angka di atas +2 maka dapat diartikan adanya autokorelasi

negatif.
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Tabel 4.6

Uji Autokorelasi

Model Summary®

Model R R Square | Adjusted R | Std. Error of Durbin-
Square the Estimate Watson

1 4442 197 163 6.69065 2.041
Sumber: hasil olah data, 2021

Berdasarkan tabel hasil uji autokorelasi di atas maka dapat disimpulkan bahwa durbin-
watson menunjukkan nilai sebesar 2,041 yang berarti angka -2 sampai +2 sehingga tidak ada

autokorelasi.
4.4 Uji Analisis Regresi Linear Berganda
Tabel 4.7
Uji Analisis Regresi Linear Berganda

Coefficients?

Model Unstandardized Standardiz t Sig. Collinearity
Coefficients ed Statistics
Coefficien
ts
B Std. Error Beta Toleran| VIF
ce
(Constant) 1.052 7.460 141 .888
Usia -.222 134 -.154| -1.658 101 .985| 1.016
1 Kompetensi .109 .034 .297| 3.190 .002 .982| 1.018
Profesional .017 .046 .034 .370 712 990( 1.010
Pengalaman_ 075 026 269| 2.873| .005| .973| 1.028
Kerja

Sumber: hasil olah data, 2021

Hasil uji regresi linear berganda di atas, dapat diketahui bahwa model regresi penelitian

ini dikembangkan sebagai berikut:
Y =1,052 - 0,222x;+ 0,109x, + 0,017x5+ 0,075x,
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1. Konstanta = 1,052
Jika variabel usia, kompetensi, profesional, dan pengalaman kerja bernilai 0, maka
ROA sebesar 1,052

2. x,=-0,222
Dapat diartikan jika usia bertambah 1, maka dapat mengakibatkan bertambahnya nilai
ROA sebesar -0,222 dengan asumsi variabel independen lainnya tetap.

3. x,=0,109
Dapat diartikan jika kompetensi bertambah 1, maka dapat mengakibatkan
bertambahnya nilai ROA sebesar 0,109 dengan asumsi variabel independen lainnya
tetap.

4. x5 =0,017
Dapat diartikan jika profesional bertambah 1, maka dapat mengakibatkan
bertambahnya nilai ROA sebesar 0,017 dengan asumsi variabel independen lainnya
tetap.

5. x,=0,075
Dapat diartikan jika pengalaman kerja bertambah 1, maka dapat mengakibatkan
bertambahnya nilai ROA sebesar 0,075 dengan asumsi variabel independen lainnya

tetap.
4.5 Uji Determinasi (R?)

Dalam pengujian koefisien determinasi (R?) ini tujuan dilakukannya model regresi adalah
untuk memberikan penjelasan penelitian yang dilakukan, jika nilai yang didapatkan kecil maka

terbatasnya kemampuan variabel independen penjelas terhadap variabel dependen.
Tabel 4.8
Uji Determinasi (R?)
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Model Summary®

Model R R Square | Adjusted R | Std. Error of Durbin-
Square the Estimate Watson
1 4442 197 163 6.69065 2.041

Sumber: hasil olah data, 2022

Berdasarkan hasil dari uji determinasi (R?) menunjukkan bahwa nilai adjusted R square
tersebut yaitu 0,163 atau 16,3% yang artinya variabel dependen atau Kkinerja keuangan
perusahaan sebesar 16,3% dipengaruhi oleh variabel independen pada penelitian ini, sedangkan

sisanya 83,7% dipengaruhi oleh variabel lain di luar penelitian ini.
4.6 Uji Model
4.6.1

Uji Statistik F

Uji ini digunakan untuk mengetahui kelayakan model dalam sebuah penelitian. Jika
nilai sig < 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa model layak sedangkan jika nilai sig > 0,05

maka model tidak layak.
Tabel 4.9

Uji Statistik F

ANOVA?
Model Sum of df Mean Square F Sig.
Squares
Regression 1035.275 4 258.819 5.782 .000°
1 Residual 4207.896 94 44.765
Total 5243.171 98

Sumber: hasil olah data, 2022

Berdasarkan tabel hasil uji statistik F di atas menunjukkan nilai F sebesar 5,782 dan nilai
signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 sehingga dapat dinyatakan bahwa model dalam penelitian ini

layak sehingga dapat melanjutkan ke uji yang selanjutnya.
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4.7 Uji Hipotesis

4.7.1 Uji Statistik T

Pengujian T dapat dilakukan untuk menguji suatu model yang dirumuskan dengan
mengetahui hubungan signifikansi pengaruh pada setiap variabel independent terhadap

variabel dependen.

Tabel 4.10

Uji Statistik T

Variabel Nilai Signifikansi Koefisien Regresi Kesimpulan
Usia 0,101 -0,222 Ditolak
Kompetensi 0,02 0,109 Diterima
Profesionalitas 0,712 0,017 Ditolak
Pengalaman Kerja 0,005 0,075 Diterima

Sumber: hasil olah data, 2022

Berdasarkan table hasil uji hipotesis T di atas, dapat dijelaskan bahwa :

1. Pengaruh Usia Terhadap Kinerja Keuangan Perusahaan
Hipotesis 1 pada penelitian ini menyatakan bahwa usia berpengaruh signifikan terhadap
kinerja keuangan perusahaan. Hasil dari penelitian ini menunjukkan nilai signifikansi
usia sebesar 0,101 > 0,05 dan koefisien regresi sebesar -0,222 menunjukkan pengaruh
negative. Dengan begitu dapat disimpulkan bahwa H1 ditolak, yang artinya usia tidak
berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan perusahaan.

2. Pengaruh Kompetensi Terhadap Kinerja Keuangan Perusahaan
Hipotesis 2 pada penelitian ini menyatakan bahwa kompetensi berpengaruh signifikan

terhadap kinerja keuangan perusahaan. Hasil dari penelitian ini menunjukkan nilai
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signifikansi kompetensi sebesar 0,02 < 0,05 dan koefisien regresi sebesar 0,109
menunjukkan pengaruh positif. Dengan begitu dapat disimpulkan bahwa H2 diterima,
yang artinya kompetensi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan
perusahaan.

3. Pengaruh Profesionalitas Terhadap Kinerja Keuangan Perusahaan
Hipotesis 3 pada penelitian ini menyatakan bahwa profesionalitas berpengaruh
signifikan terhadap kinerja keuangan perusahaan. Hasil dari penelitian ini menunjukkan
nilai signifikansi profesionalitas sebesar 0,712 < 0,05 dan koefisien regresi sebesar
0,017 menunjukkan pengaruh negative. Dengan begitu dapat disimpulkan bahwa H3
ditolak, yang artinya profesionalitas tidak berpengaruh signifikan terhadap Kinerja
keuangan perusahaan.

4. Pengaruh Pengalaman Kerja Terhadap Kinerja Keuangan Perusahaan
Hipotesis 4 pada penelitian ini menyatakan bahwa pengalaman kerja berpengaruh
signifikan terhadap kinerja keuangan perusahaan. Hasil dari penelitian ini menunjukkan
nilai signifikansi pengalaman kerja sebesar ,005 < 0,05 dan koefisien regresi sebesar
0,075 menunjukkan pengaruh positif. Dengan begitu dapat disimpulkan bahwa H5
diterima, yang artinya pengalaman kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja

keuangan perusahaan.

4.8 Pembahasan

4.8.1 Pengaruh Usia Terhadap Kinerja Keuangan Perusahaan

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa usia dewan direksi tidak berpengaruh
signifikan terhadap kinerja keuangan perusahaan (ROA) yang dibuktikan dengan nilai
signifikansi sebesar 0,101 lebih besar dari 0,05. Hasil tersebut tidak sesuai dengan teori yang

ada bahwa semakin dewasa usia seseorang maka kinerja dan tingkat kepuasan kerja akan
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semakin tinggi sehingga dengan kinerja yang baik akan dapat meningkatkan kinerja keuangan
perusahaan (Astuti E. P., 2017). Hal tersebut dikarenakan lebih dewasa seseorang maka sikap
yang mereka miliki juga akan lebih dewasa dan matang sehingga dapat membuat seseorang
lebih bijak dalam mengambil keputusan. Namun teori tersebut tidak terbukti dalam penelitian
ini kemungkinan disebabkan oleh beberapa alasan. Sesuai dengan data yang ada pada
penelitian ini dalam perusahaan property and real estate menunjukkan bahwa rata-rata usia
dewan direksi yang lebih dari 50 tahun artinya sudah memasuki masa pensiun sehingga kinerja
menurun. Usia dapat berhubungan dengan kinerja keuangan perusahaan karena adanya
kepercayaan bahwa semakin lanjut usia pekerja maka tingkat kepuasan kerja semakin tinggi,
semakin matang dalam mengambil keputusan dan menghasilkan kinerja yang baik sehingga

dapat meningkatkan kinerja keuangan perusahaan.

4.8.2 Pengaruh Kompetensi Terhadap Kinerja Keuangan Perusahaan

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa kompetensi dewan direksi berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan perusahaan (ROA) yang dibuktikan dengan
nilai signifikansi sebesar 0,002 lebih kecil dari 0,05. Hasil tersebut sesuai dengan teori yang
ada bahwa semakin tinggi pendidikan yang ditempuh oleh seseorang, baik pendidikan formal
atau nonformal sesuai bidang pekerjaan yang mereka lakukan maka akan semakin tinggi pula
pengalaman intelektual yang mereka miliki dan hal tersebut akan mempermudah pelaksanaan
pekerjaan yang dilakukan (Maulia & Januarti, 2004). Dewan direksi yang memiliki kompetensi
yang maka akan memiliki pemahaman yang baik atas segala kegiatan dan operasi bisnis
sehingga dapat mereview laporan keuangan secara efektif dan dapat meningkatkan kinerja

keuangan perusahaan.

4.8.3 Pengaruh Profesional Terhadap Kinerja Keuangan Perusahaan

47



Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa profesional dewan direksi tidak
berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan perusahaan (ROA) yang dibuktikan dengan
nilai signifikansi 0,712 lebih besar dari 0,05. Hasil tersebut tidak sesuai dengan teori yang ada
bahwa profesional yang dimiliki seorang dewan cukup penting dalam meningkatkan dan
memperkuat kualitas yang dimiliki seorang dewan sehingga dapat memberikan efek positif
dalam meningkatkan nilai perusahaan (Yopie, Supriyanto, & Chandra, 2019). Profesionalitas
yang ada pada dewan direksi dapat meningkatkan dan memperkuat kualitas laporan keuangan
dan tata kelola perusahaan sehingga dengan hal tersebut maka dapat meningkatkan kinerja

keuangan perusahaan.

4.8.4 Pengaruh Pengalaman Kerja Terhadap Kinerja Keuangan Perusahaan

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa pengalaman kerja dewan direksi
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan perusahaan (ROA) yang
dibuktikan dengan nilai signifikansi sebesar 0,005 lebih kecil dari 0,05. Hasil tersebut
membuktikan teori yang ada bahwa semakin berpengalaman dewan direksi maka akan
meningkatkan kinerja perusahaan. Teori ini sejalan dengan penelitian yang menyatakan bahwa
pengalaman kerja memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja (Hariyanto & MBA,
2017). Dewan direksi yang sudah berpengalaman tinggi maka akan lebih membantu dalam
pembuatan informasi yang tersaji pada laporan keuangan sehingga dapat disampaikan secara
tepat waktu dan transparan sehingga para stakeholder akan lebih percaya dan merasa aman
pada laporan keuangan yang disajikan. Ketika stakeholder percaya terhadap laporan keuangan
maka mereka dapat berinvestasi pada perusahaan tersebut dan dapat meneingkatkan kinerja

keuangan perusahaan tersebut.

BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
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5.1 Kesimpulan

Penelitian ini dilakukan untuk menentukan apakah ada dampak pada usia dewan direksi,

kompetensi dewan direksi yang diproksikan dengan kompetensi pendidikan dan kompetensi

sertifikasi, serta profesional dewan direksi dan pengalaman kerja dewan direksi. Dari hasil

analisis penelitian dapat disimpulkan:

A.

Pengujian hipotesis yang ada pada penelitian ini membuktikan bahwa usia tidak
berpengaruh signifikan terhadap kinerja perusahaan, sehingga penelitian ini tidak
berhasil membuktikan adanya pengaruh usia dewan direksi terhadap kinerja keuangan
perusahaan.

Pengujian hipotesis yang ada pada penelitian ini membuktikan bahwa kompetensi
pendidikan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan perusahaan,
sehingga penelitian ini berhasil membuktikan adanya pengaruh kompetensi pendidikan
dewan direksi terhadap kinerja keuangan perusahaan.

Pengujian hipotesis yang ada pada penelitian ini membuktikan bahwa kompetensi
sertifikasi dewan direksi tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan
perusahaan, sehingga penelitian ini tidak berhasil membuktikan adanya pengaruh
kompetensi sertifikasi dewan direksi terhadap kinerja keuangan perusahaan.
Pengujian hipotesis yang ada pada penelitian ini membuktikan bahwa profesional
dewan direksi tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan perusahaan,
sehingga penelitian ini tidak berhasil membuktikan adanya pengaruh profesional dewan
direksi terhadap kinerja keuangan perusahaan.

Pengujian hipotesis yang ada pada penelitian ini membuktikan bahwa pengalaman kerja
dewan direksi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan
perusahaan, sehingga penelitian ini berhasil membuktikan adanya pengaruh pengalam
kerja dewan direksi terhadap kinerja keuangan perusahaan.
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5.2 Keterbatasan Penelitian

Peneliti menyadari bahwa di dalam penelitian ini masih terdapat beberapa keterbatasan
yang dapat memengaruhi hasil penelitian sehingga memerlukan perbaikan untuk penelitian
berikutnya. Keterbatasan yang ditemukan peneliti pada penelitian ini yaitu variabel usia,
kompetensi pendidikan, kompetensi sertifikasi, profesional, pengalaman kerja hanya memiliki
adjusted R sebesar 16,3% saja, sehingga masih banyak variabel lain yang memengaruhi

karakteristik dewan direksi terhadap kinerja keuangan perusahaan.
5.3 Saran

Berdasarkan hasil pembahasan, kesimpulan dan keterbatasan penelitian di atas, maka

saran untuk penelitian selanjutnya yaitu:

A. Penelitian selanjutnya dapat menggunakan variabel-variabel terkait karakteristik dewan
direksi lain yang mungkin dapat berpengaruh terhadap kinerja keuangan perusahaan
seperti frekuensi rapat, gender, dan lain sebagainya.

B. Penelitian selanjutnya pada variabel kompetensi pada bagian sertifikasi dapat
menggunakan pengukuran dengan membedakan tiap sertifikasi yang dimiliki dewan
direksi.

C. Penelitian selanjutnya pada variabel pengalaman kerja dapat menggunakan pengukuran
dengan melihat berapa lama pengalaman kerja yang dimiliki oleh dewan direksi.

D. Penelitian selanjutnya dapat menggunakan pengukuran kinerja keuangan perusahaan
yang lain seperti return on equity, Tobin’s Q, return on investment, rasio profitabilitas,
dan lain sebagainya.

E. Penelitian selanjutnya dapat menggunakan perusahaan sektor lain yang lebih luas

seperti sektor manufaktur, food and beverage, dan lain sebagainya.
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F. Penelitian selanjutnya dapat mendatangi langsung perusahaan terkait penelitian agar

mendapatkan data yang lebih lengkap.

5.4 Implikasi Penelitian

Melalui penelitian ini, peneliti berharap dapat memberikan beberapa implikasi untuk para
anggota RUPS, para investor, dan seluruh orang yang berkepentingan, terutama mengenai
perusahaan property and real estate yang ada di Indonesia. Peneliti memiliki harapan agar hasil
dari penelitian ini dapat menjadi salah satu ancuan informasi dan pertimbangan terhadap
perusahaan property and real estate. Hasil penelitian ini menunjukkan kompetensi pendidikan
dan pengalaman kerja berpengaruh positif dan signifikan artinya factor-faktor tersebut pada
penelitian ini dapat menjadi acuan pada saat pemegang saham mengikuti RUPS ketika akan
memilih dewan direksi dengan karakteristik yang tepat untuk meningkatkan kinerja keuangan
perusahaannya dan menjadi acuan bagi investor ketika ingin menanamkan modalnya ke

perusahaan khususnya perusahaan property and real estate.
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LAMPIRAN

LAMPIRAN 1

DAFTAR TABULASI DATA

Case Summaries?

Tahu Perusahaan Usia | Kompet | Profesio | Pengalam | Kinerja

n ensi nal an_Kerja | Keuangan
1 2017 [ Agung Podomoro Land Thbk. 58.50 71.43 25.00 100.00 6.60
2 2017 | Alam Sutra Realty 56.25 87.50 .00 100.00 7.00
3 2017 | Bekasi Asri Pemula Thk 49.33| 50.00 .00 100.00 7.22
4 2017 [ Bumi Citra Permai Tbk. 5450 50.00 50.00 100.00 6.50
5 2017 | Bekasi Fajar Industrial Estate 48.80 60.00 .00 100.00 8.00
6 2017 | Binakarya Jaya Abadi Tbk. 50.20| 40.00 .00 100.00 1.87
7 2017 | Bhuwanatala Indah Permai Thk. [ 41.00 33.33 .00 28.57 -91
8 2017 | Bukit Darmo Property Thk. 49.00 50.00 .00 33.00 -5.50
9 2017 | Sentul City Tbk. 46.25 62.50 .00 100.00 4.06
10 | 2017 |Bumi Serpong Damai Thk. 53.38 56.25 .00 100.00 11.20
11 | 2017 |Ciputra Development Tbk. 55.75 91.67 25.00 91.67 2.80
12 | 2017 |Duta Anggada Realty Thbk. 53.75 62.50 .00 100.00 .50
13 | 2017 |Intiland Development Thk. 53.14 71.43 14.29 100.00 2.18
14 | 2017 |Bakrieland Development Thk. 55.67 50.00 .00 100.00 -1.93
15 | 2017 ¥befap°"ta” Developments 50.17| 66.67 00|  100.00 -2.00
16 | 2017 |Fortune Mate Indonesia Tbk. 51.50 25.00 .00 100.00 14.92
17 | 2017 |Perdana Gapuraprima Thk. 51.75| 100.00 50.00 100.00 2.49
18 | 2017 |Greenwood Sejahtera Thk. 61.50 50.00 .00 100.00 .03
19 | 2017 'T”Slf”es'a” Paradise Property | 55501 70.00| 2000 100.00 2.22
20 | 2017 |Jaya Real Property Thk. 55.50 83.33 .00 83.33 A2
21 | 2017 |Lippo Cikarang Thk. 44.14( 100.00 .00 28.57 2.96
22 | 2017 |Lippo Karawaci Tbk. 55.83 66.67 .00 50.00 -1.00
23 | 2017 |Star Pacific Tbk. 54.33 66.67 .00 66.67 -21.00
24 | 2017 [Modernland Realty Tbk. 42.25| 100.00 .00 75.00 4.21
25 | 2017 [ Metropolitan Kentjana Thk. 57.33| 100.00 .00 100.00 17.48
26 | 2017 [Mega Manunggal Property Tbk. | 39.33 50.00 .00 33.33 5.00
27 | 2017 [ Metropolitan Land Tbk. 49.00( 83.33 .00 100.00 .09
28 | 2017 [ Metro Realty Tbk. 60.00| 37.50 .00 .00 -6.00
29 | 2017 |City Retail Developments Tbk. 51.00 75.00 25.00 75.00 10
30 | 2017 |PP Properti Tbk. 51.40| 90.00 .00 80.00 3.66
31 | 2017 |Pudjiadi Prestige Tbk. 56.50 75.00 .00 100.00 1.19
32 | 2017 |Pakuwon Jati Tbk. 51.83| 58.33 16.67 66.67 8.70
33 [ 2007| e Bintang Mahkotasejati | 55 67 5000| 00| 100.00 3.36
34 | 2018 |Agung Podomoro Land Thk. 60.71 85.71 14.29 100.00 .70
35 | 2018 |Alam Sutra Realty 57.25| 87.50 .00 100.00 5.00
36 | 2018 |Bekasi Asri Pemula Tbk 50.33| 50.00 .00 100.00 4.49
37 | 2018 |Bumi Citra Permai Thk. 52.00f 50.00 66.67 100.00 591
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2018
2018
2018
2018
2018
2018
2018
2018
2018

2018

2018
2018
2018

2018

2018
2018
2018
2018
2018
2018
2018
2018
2018
2018
2018
2018
2018

2018

2019
2019
2019
2019
2019
2019
2019
2019
2019
2019
2019
2019
2019
2019

2019

2019
2019

Bekasi Fajar Industrial Estate
Binakarya Jaya Abadi Tbk.

Bhuwanatala Indah Permai Thk.

Bukit Darmo Property Tbk.
Sentul City Thk.

Bumi Serpong Damai Thk.
Ciputra Development Thk.
Duta Anggada Realty Tbk.
Intiland Development Tbk.
Bakrieland Development Thk.
Megapolitan Developments
Thk.

Fortune Mate Indonesia Tbk.
Perdana Gapuraprima Thbk.
Greenwood Sejahtera Thk.
Indonesian Paradise Property
Thk.

Jaya Real Property Tbk.
Lippo Cikarang Tbk.

Lippo Karawaci Thk.

Star Pacific Thk.
Modernland Realty Tbk.
Metropolitan Kentjana Thk.

Mega Manunggal Property Tbk.

Metropolitan Land Tbk.
Metro Realty Thk.

City Retail Developments Tbk.
PP Properti Tbk.

Pudjiadi Prestige Thk.
Pakuwon Jati Tbk.

Ristia Bintang Mahkotasejati
Thk.

Agung Podomoro Land Thk.
Alam Sutra Realty

Bekasi Asri Pemula Thk
Bumi Citra Permai Tbk.
Bekasi Fajar Industrial Estate
Binakarya Jaya Abadi Tbk.

Bhuwanatala Indah Permai Thk.

Bukit Darmo Property Tbk.
Sentul City Thk.

Bumi Serpong Damai Tbk.
Ciputra Development Thk.
Duta Anggada Realty Thbk.
Intiland Development Tbk.
Bakrieland Development Thbk.
Megapolitan Developments
Thk.

Fortune Mate Indonesia Tbk.
Perdana Gapuraprima Tbk.

49.80
51.20
48.00
50.00
50.33
54.38
56.73
54.75
53.75
53.25

49.86

52.50
49.50
62.50

53.20

56.50
40.71
53.86
56.25
43.25
58.33
45.00
50.00
61.00
52.00
52.40
57.50
52.83

46.00

60.57
58.25
54.00
53.00
50.80
52.50
49.00
47.25
55.33
55.38
57.60
55.75
54.75
54.25

48.50

49.80
51.00

100.00
40.00
33.33
50.00
66.67
56.25
95.45
62.50
68.75

100.00

57.14

100.00
75.00
50.00

70.00

83.33
128.57
64.29
62.50
62.00
83.33
50.00
83.33
37.50
75.00
90.00
75.00
58.33

50.00

78.57
87.50
50.00
50.00
60.00
37.50
33.33
62.50
66.67
56.25
95.00
62.50
68.75
37.50

58.33

87.50
66.67

.00
.00
.00
.00
.00
.00
27.27
.00
25.00
.00

.00

.00
50.00
.00

20.00

.00
.00
.00
.00
.00
.00
.00
.00
.00
25.00
.00
.00
16.67

.00

.00
.00
.00
66.67
.00
.00
.00
.00
.00
.00
30.00
.00
25.00
.00

.00

.00
33.33

100.00
100.00
66.67
14.29
100.00
100.00
90.91
100.00
87.50
75.00

85.71

100.00
75.00
100.00

100.00

100.00
83.33
14.29
57.14
75.00
75.00

100.00
50.00
33.00

.00

100.00
80.00

100.00

100.00

75.00
100.00
100.00
100.00
100.00
100.00
100.00

66.67
100.00
100.00
100.00

90.00
100.00

87.50

100.00

100.00
20.00

58

7.00
1.96
-2.26
-4.80
3.33
3.30
3.50
.20
1.42
20.04
1.00

28.21
3.49
.03

1.76

10
21.98
3.00
-5.00
A7
14.53
5.00
.09
-9.00
-.46
3.02
1.17
11.30

.60

40
5.00
2.64
2.67
6.00
3.50

-.05
-3.70
1.37
5.70
3.20
-3.80
3.01
-7.00

6.00

29.65
3.24




84
85

86
87
88
89
90
91
92
93
94
95
96
97
98

99

2019
2019

2019
2019
2019
2019
2019
2019
2019
2019
2019
2019
2019
2019
2019

2019

Greenwood Sejahtera Thk.
Indonesian Paradise Property
Tbk.

Jaya Real Property Thk.
Lippo Cikarang Thk.

Lippo Karawaci Tbk.

Star Pacific Thk.

Modernland Realty Tbk.
Metropolitan Kentjana Thk.

Mega Manunggal Property Tbk.

Metropolitan Land Tbk.

Metro Realty Thk.

City Retail Developments Tbk.
PP Properti Tbk.

Pudjiadi Prestige Tbk.
Pakuwon Jati Tbk.

Ristia Bintang Mahkotasejati
Thk.

63.50
53.83

57.50
41.25
49.00
52.67
45.00
59.33
46.00
51.00
62.00
52.75
53.40
58.50
53.83

42.00

50.00
58.33

83.33
66.00
80.00
83.33
100.00
83.33
50.00
83.33
37.50
75.00
90.00
75.00
58.33

50.00

.00
16.67

.00
.00
20.00
.00
.00
.00
.00
.00
.00
25.00
.00
.00
16.67

.00

100.00
66.67

100.00
80.00
80.00
33.33

100.00

100.00

100.00

100.00
33.00

100.00

100.00

100.00

100.00

100.00

.02
26.05

.09
3.14
-4.00
-2.00
2.54
8.45
4.00
.08
-11.00
-51
1.84
.80
12.40

-2.94

a. Limited to first 100 cases.
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LAMPIRAN 2

HASIL UJI ANALISIS DESKRIPTIF

Descriptive Statistics

N Minimu | Maximu | Mean Std.
m m Deviation

Tahun 99 2017 2019| 2018.00 .821
Usia 99 39.33 63.50| 52.5122 5.08879
Kompetensi 99 25.00( 128.57| 67.3499 19.89118
Profesional 99 .00 66.67| 7.1131 14.71852
:e”ga'ama”—Ke” 99 00| 100.00| 83.9073|  26.28455
Kinerja 99| -21.00| 29.65| 3.1686 7.31449
Keuangan

Valid N (listwise) 99
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LAMPIRAN 3

HASIL UJI ASUMSI KLASIK

A. Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardiz
ed Residual
N 99
Mean -.4343434
Normal Parameters®? std. 5 40429827
Deviation
Absolute .105
Negative -.084
Kolmogorov-Smirnov Z 1.048
Asymp. Sig. (2-tailed) 222

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

B. Hasil Uji Multikolinearitas

Coefficients?

Model Unstandardized Standardiz t Sig. Collinearity
Coefficients ed Statistics
Coefficien
ts
B Std. Error Beta Toleran | VIF
ce
(Constant) 1.052 7.460 141 .888
Usia -.222 134 -.154( -1.658 101 .985| 1.016
1 Kompetensi 109 .034 297 3.190 .002 982 1.018
Profesional .017 .046 .034 .370 712 990( 1.010
Pengalaman_ 075 026 269| 2.873| .005| .973| 1.028
Kerja
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C. Hasil Uji Heteroskedastisitas

Coefficients?

Model Unstandardized Standardized t Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) 2.053 4.181 491 .624
Usia .016 075 022 217 .828
1 Kompetensi .032 .019 169 1.650 102
Profesional -.020 .026 -.079 - 776 440
:e”ga'ama”—Ke” -010 015 o71|  -691| 491
a. Dependent Variabel: abs_res
D. Hasil Uji Autokorelasi
Model Summary®
Model R R Square | Adjusted R | Std. Error of Durbin-
Square the Estimate Watson
1 4442 197 163 6.69065 2.041

a. Predictors: (Constant), Pengalaman_Kerja, Profesional, Usia, Kompetensi
b. Dependent Variabel: Kinerja Keuangan
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LAMPIRAN 4

HASIL UJI REGRESI LINER BERGANDA

Coefficients?

Model Unstandardized Standardiz t Sig. Collinearity
Coefficients ed Statistics
Coefficien
ts
B Std. Error Beta Toleran | VIF
ce

(Constant) 1.052 7.460 141| .888
Usia -.222 134 -.154( -1.658 101 985 1.016
Kompetensi 109 .034 297| 3.190 .002 .982| 1.018
Profesional .017 .046 .034 370 712 990 1.010
Pengalaman_ 075 026 269| 2.873| .005| .973| 1.028
Kerja

a. Dependent Variabel: Kinerja Keuangan
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LAMPIRAN 5
HASIL UJI DETERMINASI (R?)

Model Summary®

Model R R Square | Adjusted R | Std. Error of Durbin-
Square the Estimate Watson
1 4442 197 163 6.69065 2.041

a. Predictors: (Constant), Pengalaman_Kerja, Profesional, Usia, Kompetensi
b. Dependent Variabel: Kinerja Keuangan



LAMPIRAN 6

HASIL UJI HIPOTESIS

Coefficients?

Model Unstandardized Standardiz t Sig. Collinearity
Coefficients ed Statistics
Coefficien
ts
B Std. Error Beta Toleran | VIF
ce

(Constant) 1.052 7.460 141| .888
Usia -.222 134 -.154( -1.658 101 985 1.016
Kompetensi 109 .034 297| 3.190 .002 .982| 1.018
Profesional .017 .046 .034 370 712 990 1.010
Pengalaman_ 075 026 269| 2.873| .005| .973| 1.028
Kerja

a. Dependent Variabel: Kinerja Keuangan
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LAMPIRAN 7

HASIL UJI MODEL

ANOVA?
Model Sum of df Mean Square F Sig.
Squares
Regression 1035.275 4 258.819 5.782 .000P
1 Residual 4207.896 94 44.765
Total 5243.171 98

a. Dependent Variabel: Kinerja Keuangan

b. Predictors: (Constant), Pengalaman_Kerja, Profesional, Usia, Kompetensi
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